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Siti Faridatul Fajar 

D4 Keuangan dan Perbankan Syariah 

 

Analisis Kinerja Keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dengan 

Metode Allocation to Collection Ratio (ACR) dan International Standard of 

Zakat Management (ISZM) 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efektivitas, efisiensi, dan 

kapasitas kinerja keuangan Badan Amil Zakat Nasional periode 2017-2021. Metode 

pengambilan data yang digunakan dalah data sekunder berupa Laporan Keuangan 

Tahunan dan Laporan kinerja Badan Amil Zakat Nasional periode 2017-2021. 

Metode analisis data yang digunakan adalah model pengukuran allocation to 

collection ratio dan international standard of zakat management untuk menghitung 

rasio-rasio pada variabel efektivitas, efisiensi, dan kapasitas. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat efektivitas pada gross allocation to collection ratio 

dikatakan efektif, gross allocation to collection ratio non-amil dapat dikatakan 

cukup efektif, sedangkan net allocation to collection ratio dan net allocation to 

collection ratio non-amil dapat dikatakan sangat efektif. Variabel efisiensi pada 

ISZM meliputi rasio beban program telah dikatakan sangat efisien, pada rasio beban 

operasional dan beban penghimpunan telah dikatakan efisien, akan tetapi pada rasio 

efisiensi penghimpunan belum dapat dikatakan efisien. Variabel kapasitas pada 

ISZM meliputi rasio pertumbuhan penerimaan utama, rasio pertumbuhan beban 

program, dan rasio modal kerja dapat dikatakan baik.  

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Allocation to Collection Ratio, International 

Standard of Zakat Management   
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Siti Faridatul Fajar 

D4 Keuangan dan Perbankan Syariah 

 

Analysis of Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Financial Performance 

Measurement Using the Allocation to Collection Ratio (ACR) and the 

International Standard of Zakat Management (ISZM) Method. 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the effectiveness, efficiency, and capacity of theBadan 

Amil Zakat Nasional financial performance for the 2017-2021 period. The data 

collection method used  secondary data from Annual Financial Reports and 

Performance Reports of the Badan Amil Zakat Nasional for the 2017-2021 period. 

The data analysis method with allocation to collection ratio and international 

standard of zakat management measurement model to calculate the ratios on the 

variables of effectiveness, efficiency, and capacity. The results of this study indicate 

that the level of effectiveness in gross allocation to collection ratio is said to be 

effective, gross allocation to collection ratio non-amil can be said to be quite 

effective, meanwhile net allocation to collection ratio and net allocation to 

collection ratio non-amil can be said to be very effective. Efficiency variables in 

ISZM include the ratio of program expense that has been said to be very efficient, 

ratio of operating expense and collection expense has been said to be efficient, but 

ratio of collection efficiency cannot be said to be efficient. The capacity variables 

in ISZM include main revenue growth ratio, program expense growth ratio, and 

working capital ratio which can be said to be good. 

 

Keyword: Financial Performance, Allocation to Collection Ratio (ACR), 

International Standard of Zakat Management (ISZM)   
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Zakat merupakan bagian dari 5 rukun Islam dimana ia menepati urutan 

ketiga, dan menjadi salah satu unsur pokok tegaknya syariat Islam. Hukum zakat 

wajib bagi setiap muslim yang telah memenuhi syarat-syarat dilakukannya zakat. 

Berdasarkan syariat agama Islam, zakat merupakan jenis ibadah sosial kebendaan 

(maaliyah ijtima’iyyah) dan mempunyai kedudukan yang sangat penting, strategis 

dan menentukan bagi kesejahteraan seluruh umat. Sehingga keberadaannya 

dianggap sebagai ma’lumminad-diin bidh-dharurah atau diketahui secara otomatis 

adanya dan menjadi bagian mutlak dari ke Islaman seseorang (Maryamin, Mansur, 

& Gunawan, 2021). Zakat di dalam ekonomi Islam merupakan instrumen vital yang 

memiliki potensi besar dalam mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarkat (Hakim, 2019). Oleh sebab itu penting bagi pemerintah 

untuk membentuk organisasi pengelola zakat secara nasional, sebagai upaya dalam 

mendukung performa pembangunan zakat di Indonesia.  

Menurut Undang-undang No 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 14 tahun 2014 tentang pelaksanaan undang-undang 

Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, BAZNAS diberi amanat untuk 

melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Dalam pengelolaannya, BAZNAS 

melakukan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pelaporan dan 

pertanggungjawaban dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat secara nasional. Dalam menjalankan tugas tersebut, BAZNAS secara umum 

memiliki dua fungsi yaitu sebagai koordinator zakat nasional dan sebagai operator 

(Badan Amil Zakat Nasional, 2022). 

Penyaluran dalam pengertian pendistribusian mencakup lima aspek 

kehidupan, yaitu ekonomi, pendidikan, kesehatan, keagamaan, dan sosial. Melalui 

program- 
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program unggulan yang dimiliki oleh BAZNAS. Berikut ini merupakan data capain 

penyaluran berdasarkan program BAZNAS pada tahun 2022. 

Tabel 1. 1 Capaian Penyaluran Berdasarkan Program BAZNAS Tahun 2022 

 

Sumber: Laporan Kinerja Baznas, 2022 

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa capaian realisasi dan rencana masih 

belum mencapai nilai 100%. Pada bidang ekonomi masih terjadi gap yang cukup 

tinggi, dengan nilai rencana tahun 2022 sebesar Rp129.015.250.000 BAZNAS 

hanya mampu merealisasikan 47,2% dari rencana penyaluran pada bidang ekonomi 

yang ditetapkan, yaitu Rp60.897.715.753. Hal ini menunjukan masih belum 

optimalnya kinerja BAZNAS terutama dalam pemerataan pendistribusian dana 

berdasarkan rencana program pada tahun 2022 (Badan Amil Zakat Nasional, 2022).  

Pada data perbandingan penerimaan dan penggunaan dana operasional amil 

tahun 2022 juga menunjukkan selisih yang cukup besar, dimana penerimaan dana 

amil pada tahun tersebut sebesar Rp116.116.366.477, sedangkan penggunaan dana 

operasional amil pada tahun tersebut sebesar Rp118.612.856.240. Artinya terjadi 

defisit pada dana operasional amil yang ditandai dengan penggunaan dana yang 

lebih besar dari pada pemasukan dana amil. Dalam data capain prnyaluran 

berdasarkan ashnaf pada tahun 2022 menunjukkan ketidak berhasilan BAZNAS 

dalam mewujudkan capaian rencananya sebesar Rp692.686.000.000 realisasinya 

hanya Rp584.585.478.559 (Badan Amil Zakat Nasional, 2022). Artinya BAZNAS 

belum bisa mengoptimalkan kinerjanya dalam menyalurkan dana zakatnya kepada 

para mustahiq berdasarkan rencana penyaluran pada tahun tersebut. 
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Tabel 1. 2 Proporsi Penghimpunan Dana Zakat Berdasarkan Tingkat OPZ 

 

Sumber: Out Look Zakat, 2022  

Berdasarkan tabel tersebut, proporsi pengimpunan dana zakat oleh 

BAZNAS berada diurutan paling bawah dibandingkan BAZNAS Provinsi, 

BAZNAS kabupaten atau kota, LAZ, maupun OPZ dalam pembinaan dan zakat 

fitrah yang tidak terlaporkan. Melihat dari kondisi dan permasalahan tersebut 

berdasarkan UU No. 23 Tahun 2011 tentang peran Badan Amil Zakat Nasional 

sebagai regulator dan operator dalam institusi zakat, harusnya mendapatkan nilai 

tertinggi sebagai institusi penghimpun zakat. Rendahnya penghimpunan dana zakat 

yang dilakukan oleh BAZNAS disebabkan karena kurangnya kesadaran masyarakat 

untuk membayar zakat. Selain itu karena sifatnya yang masih tentatif, menjadikan 

masyarakat yang seharusnya wajib zakat menjadi kurang terdorong untuk 

membayarkan zakatnya, karena tidak adanya punishment maupun reward yang 

diberikan oleh BAZNAS selaku wakil pemerintah (Huda, Anggraini, Ali, Mardoni, 

& Rini, 2014).  
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Tabel 1. 3 Perbandingan Penyaluran ZIS dan DSKL Tahun 2017-2019 

Berdasarkan Tingkat OPZ 

 

Sumber: Statistik Zakat Nasional, 2019. 

Proporsi perbandingan penyaluran dana zakat oleh BAZNAS juga berada di 

urutan paling bawah jika dibandingkan dengan BAZNAS Provinsi, BAZNAS 

kabupaten atau kota, LAZ, maupun OPZ dalam pembinaan kelembagaan. Pada 

tahun 2019 BAZNAS hanya mampu memberikan sumbangsih 3,1% dari total 

penyaluran ZIS dan DSKL berdasarkan tingkat OPZ. Berdasarkan tabel tersebut, 

dapat diketahui bahwa kinerja BAZNAS dalam menyalurkan zakat juga masih 

kurang jika dibandingkan dengan OPZ lainya, bahkan pada tahun 2019 OPZ dalam 

pembinaan kelembagaan mampu menyalurkan dana zakat hingga 21,1%, padahal 

ditahun sebelumnya hanya 0,0% saja. Hal ini menunjukkan bahwa dari proses 

pertumbuhan penghimpunan dana hingga penyaluran dana zakat, BAZNAS Pusat 

belum dikatakan sebaik OPZ lainnya yang ada di Indonesia.  

Berdasarkan penelitin yang dilakukan oleh Ulfi & Lina (2022) pada 9 

organisasi pengelola zakat didapatkan hasil penelitian tingkat efesiensi OPZ 

sebelum pandemi Covid-19, pada tahun 2019 OPZ yang memiliki tingkat efesiensi 

kurang dari 100% diantaranya adalah BAZNAS, Dompet Dhuafa, Rumah Zakat, 

dan Rumah Yatim Arrohman. Sedangkan pada tahun 2020, BAZNAS, Dompet 

Dhuafa, Rumah Zakat nilai efesiensinya justru semakin turun (Chumairoh & Rani, 

2022). Melihat data dan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

BAZNAS dapat dikatakan kurang efektif dan efisien dalam menghimpun dan 

menyalurkan dana zakat. Sementara itu tingkat kepercayaan masyarakat kepada 

OPZ yang bebentuk LAZ jauh lebih kuat jika dibandingkan dengan OPZ yang 

berbentuk BAZ (Muchtasib & Novitasari, 2017). 
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BAZNAS sebagai fasilitas bagi masyarakat untuk menyetorkan zakatnya, 

harus memiliki integritas yang tinggi dalam mengelola zakat. Tumbuh suburnya 

zakat tak lepas dari peranan BAZNAS. Oleh sebab itu BAZNAS dituntut untuk 

akuntabel, transparan, dan professional dalam mengelola. Kinerja BAZNAS 

merupakan permasalahan penting untuk mengetahui sejauh mana BAZNAS 

menjalankan Amanah yang telah dibebankanya (Ardani, Abukosim, & Yuniartie, 

2019). 

Dalam Pengelolaan dana zakat, BAZNAS harusnya menggunakan 

parameter atau alat ukur yang dapat digunakan untuk menggambarkan kondisi 

kinerja keuangannya. Hal ini sangat penting diterapkan guna mengetahui seberapa 

efektifkah BAZNAS dalam melakukan pengendalian dana zakat yang sudah 

dihimpun maupun yang sudah didistribusikan. Pengukuran kinerja keuangan 

BAZNAS menjadi hal yang perlu mendapatkan sorotan khusus untuk dilakukannya 

evaluasi dalam hal mengelola dana yang masuk, terutama zakat karena tugas dan 

fungsi BAZNAS yang kompleks sebagai regulator dan operator. Hal ini 

dikarenakan zakat memainkan peran penting untuk membantu program 

pengentasan kemiskinan oleh pemerintah. Sudah sepatutnya BAZNAS 

menunjukkan performa kinerja yang baik dan mumpuni dalam mengelola dana 

zakat yang ada di Indonesia. 

Tujuan utama pengukuran kinerja keuangan adalah sebagai sarana evaluasi 

kinerja BAZNAS, sekaligus memberikan imbal balik yang tepat untuk 

meningkatkan kualitas kinerja BAZNAS dimasa yang akan datang. Pengukuran ini 

digunakan untuk memperbaiki kinerja BAZNAS dalam memberikan pelayanan 

yang optimal kepada msyarakat sekaligus memenuhi tuntutan akuntabilitas publik. 

Akuntabilitas publik dapat dikatakan baik dan transaparan jika BAZNAS mampu 

membentu manajemen keuangan yang berkualitas. Manajemen keuangan yang 

berkualitas tentunya memerlukan perbaikan dan evaluasi kinerja secara terus 

menerus. Agar dapat menditeksi perbaikan apa yang perlu dilakukan dari waktu ke 

waktu, maka sebuah organisasi membutuhkan standar pengukuran kinerja sebagai 

parameter.  

Di Indonesia sendiri cara untuk mengevaluasi atau mengukur performa 

organisasi pengelola zakat  masih menggunakan metode Indeks Zakat Nasional 
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(IZN) dan Allocation to Collection Ratio (ACR) yang telah dijabarkan di dalam 

zakat core principal (ZCP). Allocation to Collection Ratio (ACR) ini merupakan 

rasio hasil perbandingan antara  jumlah dana zakat yang disalurkan dibandingkan 

dengan jumlah dana zakat yang diterima. Dokumen tersebut mengidentifikasikan 

lima kategori nilai ACR ini, yaitu kategori highly effective (>90%), effective (70%-

89%), fairly effective (50%-69%), below expectation (20%-49%), dan ineffective 

(<20%) (Yudhira, 2020). Dimana fokus utama dari Allocation to Collection Ratio 

(ACR) adalah mengetahui pertumbuhan kondisi pengelolaan zakat oleh OPZ pada 

tingkat nasional. Dikarenakan sifatnya yang masih ditingkat nasional maka perlu 

disusun rasio keuangan lanjutan yang dapat mengukur tingkat kesehatan, kinerja, 

kontinuitas, dan prestasi organisasi pengelola zakat di Indonesia.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan penggunaan model 

pengukuran International Standard of Zakat Management (ISZM). Di Indonesia 

penggunaan model ISZM masih belum diimplementasikan dengan optimal. Bahkan 

untuk saat ini, penelitin dengan topik pengukuran kinerja keuangan menggunakan 

metode ISZM masih sangat terbatas (Fitriana, 2019). Padahal, fungsi kedua alat 

ukur ini yaitu ACR dan ISZM bagi BAZNAS sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan pencapaian pembangunan zakat. Bukan hanya itu, dengan mengetahui 

secara akurat pembangunan zakat yang telah tercapai, maka dapat diukur sejauh 

mana BAZNAS sebagai organisasi induk pengelola zakat berkontribusi terhadap 

kesejahteraan masyarakat dan pembangunan ekonomi baik nasional maupun 

global. 

International Standard of Zakat Management (ISZM) adalah standar 

internasional yang digunakan untuk mengevaluasi pengelolaan dana zakat yang 

dilakukan oleh organisasi pengelola zakat. World Zakat Forum dan Indonesia 

Magnificence of Zakat resmi meluncurkan ISZM pada tahun 2015. ISZM berfungsi 

untuk membantu organisasi pengelola zakat dalam mengevaluasi pengelolaan 

manajemen zakat. Tujuannya yaitu untuk mengidentifikasi sifat serta tingkat 

kelemahan pada pengelolaan zakat ditubuh organisasi pengelola zakat (Fitriana, 

2019). Hasil perhitungan tersebut nantinya menjadi landasan untuk merancang 

strategi perbaikan semua aspek manajerial sebuah OPZ.  
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Berbeda dengan ACR fokus utama ISZM adalah menilai kuantitas dan 

kualitas manajemen OPZ pada tingkata internasional atau dunia. International 

Standard of  Zakat Management (ISZM) memiliki dua kelompok indikator 

pengukuran yaitu pengukuran pada variabel efisiensi dan variabel kapasitas 

(Fitriana, 2019). Variabel efisiensi berfungsi untuk memperlihatkan efisiensi 

pengelolaan dana pada organisasi pengelola zakat. Sedangkan variabel kapasitas 

merupakan kemampuan serap organisasi pengelola zakat terhadap dana zakat yang 

kemudian disalurkan kepada masyarakat yang berhak menerima, dengan demikian 

dapat menurunkan angka kemiskinan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat.  

Dalam zakat core principle standar pengukuran kinerja organisasi pengelola zakat 

yang ada masih terbatas pada satu rasio yaitu allocation to collection ratio (ACR) 

(Puskas BAZNAS, 2019). Padahal, penerapan ISZM di Indonesia sangatlah krusial 

untuk diterapkan sebagai referensi dan pembanding pengukuran kinerja keuangan 

OPZ yang lebih baik.  

Oleh sebab itu, agar dapat mengevaluasi efektivitas pengelolaan zakat, 

diperlukan penyusunan indikator keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur 

kelangsungan, keadaan finansial, kinerja, dan performa organisasi yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan zakat di Indonesia. Penelitian ini merupakan 

penelitian konseptual dengan menggunakan metode campuran atau mix method, 

yaitu menggabungkan model pengukuran Allocation to Collection Ratio (ACR) dan 

International Standard of Zakat Management (ISZM). Dengan menggabungkan 

kedua model pengukuran tersebut hasil pengukuran kinerja keuangan zakat tidak 

hanya berlaku secara nasional saja, melainkan dapat diperhitungkan sesuai standar 

internasional. 

Pengukuran kinerja keuangan pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)  

penting diimplementasikan untuk  melihat tingkat efektivitas, efisiensi, dan 

kapasitas Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)  dalam mengelola dana zakat 

yang dihimpun dari masyarakat. Dengan meningkatnya kepercayaan masyarakat 

diharapkan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dapat membantu pemulihan 

perekonomian dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui program-

program pemberdayaan untuk mustahiq. Berdasarkan latar belakang yang telah 

diurakikan, peneliti tertarik untuk menganalisis lebih dalam dan menuangkan hasil 
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ide gagasannya dalam sebuah penelitian ini dengan Judul “Analisis Kinerja 

Keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dengan Metode Allocation to 

Collection Ratio (ACR) dan International Standard of Zakat Management 

(ISZM)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, capaian penyaluran 

berdasarkan program BAZNAS pada tahun 2022 antara realisasi dan rencana masih 

belum mencapai nilai 100%. Pada bidang ekonomi masih terjadi gap yang cukup 

tinggi, dengan nilai rencana tahun 2022 sebesar Rp129.015.250.000 BAZNAS, 

dimana BAZNAS hanya mampu merealisasikan 47,2% dari rencana awal, yaitu 

Rp60.897.715.753. Hal ini menunjukan masih belum optimalnya kinerja BAZNAS 

terutama dalam pemerataan pendistribusian dana berdasarkan rencana program 

pada tahun tersebut. 

Proporsi perbandingan penyaluran dana zakat oleh BAZNAS juga berada di 

urutan paling bawah jika dibandingkan dengan BAZNAS Provinsi, BAZNAS 

kabupaten atau kota, LAZ, maupun OPZ dalam pembinaan kelembagaan. Pada 

tahun 2019 BAZNAS hanya mampu memberikan sumbangsih 3,1% dari total 

penyaluran ZIS dan DSKL berdasarkn tingkat OPZ. Berdasarkan tabel tersebut, 

dapat diketahui bahwa kinerja BAZNAS dalam menyalurkan zakat juga masih 

kurang jika dibandingkan dengan OPZ lainya, bahkan pada tahun 2019 OPZ dalam 

pembinaan kelembagaan mampu menyalurkan dana zakat hingga 21,1%, padahal 

ditahun sebelumnya hanya 0,0% saja. Hal ini menunjukkan bahwa dari proses 

pertumbuhan penghimpunan dana hingga penyaluran dana zakat, BAZNAS Pusat 

belum dikatakan sebaik OPZ lainnya yang ada di Indonesia.  Oleh sebab itu, 

mengukur efektivitas, efisiensi, dan kapasitas kinerja merupakan salah satu langkah 

yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja BAZNAS dan efektivitas manajerial 

BAZNAS dalam mengelola dana zakat. Sehingga, dapat memupuk rasa percaya 

publik dan diharapkan dengan meningkatnya kepercayaan publik tersebut dapat 

membantu Indonesia dalam mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarkat. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah diuraikan, 

maka dapat diuraikan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana kinerja keuangan BAZNAS dengan model pengukuran Allocation 

to Collection Ratio (ACR)? 

2. Bagaimanakah rasio efisiensi keuangan BAZNAS dengan menggunakan model 

pengukuran ISZM? 

3. Bagaimanakah rasio variabel kapasitas kinerja keuangan BAZNAS dengan 

menggunakan model pengukuran ISZM? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis kinerja keuangan BAZNAS dengan model pengukuran 

Allocation to Collection Ratio (ACR). 

2. Untuk menganalisis rasio efisiensi kinerja keuangan BAZNAS dengan model 

pengukuran ISZM. 

3. Untuk menganalisis rasio kapasitas kinerja keuangan BAZNAS dengan model 

pengukuran ISZM. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara ilmiah maupun 

secara praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi 

pengembangan ilmu dan teori yang berhubungan dengan topik yang sama 

dengan penelitian ini, sekaligus dijadikan sebagai bahan acuan dalam penelitian 

selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi BAZNAS 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan 

BAZNAS dalam melakukan pengkajian efisiensi kinerja keuangan di 
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BAZNAS, sehingga dapat memaksimalkan pencapaian kinerja sekaligus 

upaya dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada BAZNAS. 

b. Bagi OPZ Lain 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pencapaian 

realisasi penghimpunan zakat untuk masing-masing OPZ agar realisasinya 

sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya. 

c. Bagi Muzzaki 

Diharapkan penelitian ini dapat mendorong pengetahuan muzzaki 

dalam menganalisis kinerja keuangan BAZNAS maupun OPZ lainnya yang 

mengelola dana zakatnya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam sub bab ini untuk mempermudah penulisan dan pembahasan 

yang runtut dan sistematis, dan memudahkan pembaca dalam memahami isi 

dari proposal skripsi terapanini maka penulis menguraikan sistematika 

penulisan yang terdiri dari lima bab, yaitu: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan pendahuluan yang terdiri dari enam sub 

bab, yaitu latar belakang yang menjelaskan topik, objek penilitian, dan 

sebab timbulnya masalah. Dilanjutkan dengan identifikasi masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian yang 

diharapkan secara praktis dan teoritis, serta sub bab sistematika penulisan. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan kajian pustaka yang mencakup tinjauan 

teoritis yang memuat teori pendukung penelitian, tinjauan pustaka yang 

berisi tentang penelitian-penelitian terdahulu sebagai sumber rujukan 

penulisan penelitian, dan yang terakhir adalah kerangka pemikiran. 

c. BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai metodologi penelitian, 

menjelaskan informasi mengenai jenis penelitian, objek penelitian, definisi 

variabel penelitian, metode pengambilan sampel penelitian, jenis dan 

sumber data penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisa data. 

d. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab ini terdapat subbab yang terdiri dari deskripsi data, 

pengolahan data, dan analisis pembahasan hasil penelitian. Pembahasan 

hasil penelitian ini merupakan jawaban atas pertanyaan yang terdapat pada 

sub bab pertanyaan penelitian. 

e. BAB V PENUTUP 

Pada bab terakhir penelitian ini berisi ringkasan atau kesimpulan 

dari setiap subbab pembahasan yang menjadi jawaban atas pertanyaan 

penelitian dan pemberian saran dari penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja keuangan Badan Amil Zakat 

Nasional Pusat dengan model pengukuran allocation to collection ratio dan 

international standard of zakat management (ISZM) periode 2017 sampai dengan 

2021, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Rasio menggunakan metode pengukuran allocation to collection 

ratio yang terdiri dari rasio gross allocation to collection ratio dikatan efektif 

karena rentang rasio 70%-89%, rasio gross allocation to collection ratio non-

amil dapat dikatakan cukup efektif karena rentang rasio 50%-69%, sedangkan 

pada rasio net allocation to collection ratio dan rasio net allocation to collection 

ratio non-amil dapat dikatakan sangat efektif karena rentang rasio > 90%. 

BAZNAS harus dapat mempertahankan capain efektivitasnya dan terus 

meningkatkan prestasi kinerja keuanganya. 

2. Berdasarkan rasio efisiensi pada international standard of zakat management 

(ISZM) yang meliputi rasio beban program telah dikatakan sangat efisien. 

Sedangkan pada rasio beban operasional dan rasio beban penghimpunan telah 

dikatakan efisien. Akan tetapi pada rasio efisiensi penghimpunan belum dapat 

dikatakan efisien. Oleh karena itu Badan Amil Zakat Nasional Pusat masih bisa 

meningkatkan efisiensi dalam mengelola pengeluaran dananya dan dalam 

melakukan kegiatan penghimpunannya. 

3. Berdasarkan rasio kapasitas pada international standard of zakat management 

(ISZM) yang meliputi rasio pertumbuhan penerimaan utama, rasio 

pertumbuhan beban program, dan rasio modal kerja dapat dikatakan baik. 

BAZNAS pusat harus mempertahankan potensi yang dimilikinya, terlebih lagi 

penyaluran dan penghimpunan dananya untuk program-program pemberdayaan 

mustahiq. 
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5.2 Saran 

1. Bagi akademisi, untuk mendorong konsistensi pada OPZ sehingga 

menghasilkan gambaran penuh mengenai kinerja keuangan OPZ yang ada 

di Indonesia. Sebaiknya untuk selalu memperbarui periode penelitian 

sehingga dapat dilihat kinerja keuangan organisasi pengelola zakat setiap 

tahunnya, dan memperbanyak objek penelitian yang diteliti agar dapat 

memberikan hasil yang lebih luas lagi mengenai kinerja keuangan dari 

berbagai organisasi pengelola zakat yang ada di Indonesia. 

2. Badan Amil Zakat Nasional Pusat telah dikatakan baik dan efisien, namun 

perlu adanya strategi yang lebih baik guna mengoptimalkan kapasitas 

kinerja yang dimiliki, sehingga dapat membantu realisasi potensi dana ZIS 

di Indonesia. Hal yang dapat dilakukan oleh BAZNAS adalah 

meminimalkan pengeluaran yang bisa ditekan pada biaya operasional 

maupun biaya-biaya yang digunakan untuk pengembangan organisasi. 

Kemudian juga memastikan bahwa dana ZIS yang sudah terhimpun dapat 

didistribusikan semaksimal mungkin kepada masyarakat dengan tepat 

sasaran, sehingga dapat menunjang pengadaan program-program yang 

berkualitas. 
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Lmpiran 1. Tabel Perhitugan Rasio Kinerja Keuangan Badan Amil Zakat Nasional Periode 2017-2021 

Variabel 

Efektivitas 

Nama 

Rasio 

2017 Hasil 2018 Hasil 2019 Hasil 2020 Hasil 2021 Hasil Rata-

rata 

Penyaluran 

dana zakat 

Rasio 

Beban 

Program 

118.071.046.

770 

56,0% 191.966.485.

358 

80,0% 225.702.309.

429 

77,0% 290.141.453.

285 

76,0% 425.613.391.

858 

72,0% 72,2% 

Penyaluran 

dana infak 

sedekah 

18.071.864.4

16 

49.129.648.8

85 

45.014.641.3

36 

63.004.981.4

80 

23.214.213.1

85 

Penghimpu

nan dana 

zakat 

Rasio 

Beban 

Operasiona

l 

138.096.290.

551 

51,0% 153.153.229.

174 

77,0% 248.342.677.

327 

74,0% 305.347.256.

942 

74,0% 448.110.950.

330 

69,0% 69,0% 

Penghimpu

nan dana 

infak 

sedekah 

16.032.383.6

02 

41.938.822.7

68 

41.548.746.8

69 

76.346.790.4

74 

69.644.484.3

21 

Saldo dana 

akhir zakat 

t-1 

Rasio 

Beban 

Penghimpu

nan 

75.199.989.4

58 

88,0% 95.225.233.2

39 

124,0

% 

56.411.750.7

90 

93,0% 78.485.378.1

88 

93,0% 93.621.489.5

16 

87,0% 97,0% 

Saldo dana 

akhir infak 

t-1 

14.903.205.1

76 

12.863.724.6

32 

5.672.898.51

5 

2.207.004.04

8 

13.388.639.0
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Nama Rasio Rumus 

Rasio 

2017 Hasil 2018 Hasil 2019 Hasil 2020 Hasil 2021 Hasil Rata-

rata 

Rasio Beban Program  Program 

Expense 

(PE)  

110.289.05

4.733 

89,4% 208.268.15

1.283 

93,2% 235.934.06

7.629 

91,3% 278.208.19

6.444 

92,6% 417.065.60

1.104 

93,4% 92,0% 

 Total 

Expense 

(TE)  

123.358.94

3.170 

223.424.51

7.815 

258.446.11

4.362 

300.414.73

2.429 

446.379.33

0.245 

Rasio Beban 

Operasional 

 

Operationa

l Expense 

(OE)  

6.000.000.0

00 

4,9% 6.570.202.

113 

2,9% 7.230.527.

428 

2,8% 4.967.038.

003 

1,7% 7.339.879.

471 

1,6% 2,8% 

 Total 

Expense 

(TE)  

123.358.94

3.170 

223.424.51

7.815 

258.446.11

4.362 

300.414.73

2.429 

446.379.33

0.245 

Bagian 

amil dari 

dana zakat 

Rasio 

Efisiensi 

Penghimpu

na 

17.529.832.7

25 

86,0% 22.147.471.3

99 

127,0

% 

31.027.558.9

20 

92,0% 37.747.432.0

03 

92,0% 54.820.458.9

60 

85,0% 96,4% 

Bagian 

amil dari 

dana infak 

4.417.190.36

7 

5.249.028.34

8 

3.755.324.21

6 

5.289.839.69

5 

6.941.544.47

9 
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Rasio Beban 

Penghimpunan 

 

Fundraisin

g Expense 

(FE)  

7.069.888.4

37 

5,7% 8.586.164.

419 

3,8% 15.281.519

.305 

5,9% 17.239.497

.982 

5,7% 21.973.849

.670 

4,9% 5,2% 

 Total 

Expense 

(TE)  

123.358.94

3.170 

223.424.51

7.815 

258.446.11

4.362 

300.414.73

2.429 

446.379.33

0.245 

Rasio Efisiensi 

Penghimpuna 

 

Operationa

l Expense 

(OE)  

6.000.000.0

00 

3,9% 6.570.202.

113 

3,2% 7.230.527.

428 

2,5% 4.967.038.

003 

1,3% 7.339.879.

471 

1,4% 2,5% 

 Total 

Contributi

on (TC)  

153.542.10

3.405 

206.374.17

5.575 

294.540.25

3.667 

386.203.76

0.730 

517.594.70

5.948 

 

 

Nama Rasio Rumus 

Rasio 

2017 Hasil 2018 Hasil 2019 Hasil 2020 Hasil 2021 Hasil Rata-

rata 

Rasio Pertumbuhan 

Penerimaan Utama 

Primary 

Revenue 

138.096.29

0.551 

41,7

% 

153.153.22

9.174 

10,9

% 

248.235.79

6.354 

62,1

% 

305.245.68

7.444 

23,0

% 

447.975.05

2.260 

46,8

% 

36,9

% 
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Periode n 

(PRn) 

Primary 

Revenue 

Periode n-

1 (PRn-1) 

97.426.463.

462 

138.096.29

0.551 

153.153.22

9.174 

248.235.79

6.354 

305.245.68

7.444 

Rasio Pertumbuhan 

Beban Program 

Program 

Expense 

Periode n 

(PEn) 

110.289.05

4.733 

66,8

% 

208.268.15

1.283 

88,8

% 

235.934.06

7.629 

13,3

% 

278.208.19

6.444 

17,9

% 

417.065.60

1.104 

49,9

% 

47,3

% 

Program 

Expense 

Periode n-

1 (PEn-1) 

66.130.896.

037 

110.289.05

4.733 

208.268.15

1.283 

235.934.06

7.629 

278.208.19

6.444 

Rasio Modal Kerja Work 

Capital 

(WCp) 

38.141.484.

678 

1,02 47.573.904

.590 

1,05 60.726.256

.474 

1,02 69.835.682

.994 

1,02 92.918.753

.690 

0,92 1,01 

Total 

Expense 

(TE) 

37.492.925.

291 

45.283.513

.184 

59.796.546

.589 

68.308.527

.515 

100.597.68

8.154 
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Lampiran 2.  Laporan Keuangan BAZNAS  Periode 2017 
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Lampiran 3.  Laporan Keuangan BAZNAS  Periode 2018-2019 
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Lampiran 4.  Laporan Keuangan BAZNAS  Periode 2020-2021 
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